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Abstract: Efforts have long been focused on trying to explain and justify riba
(Usury) and dozens of theories have emerged in this area. This approach went to
some Islamic economics writers, who also tried to justify and interpret interest in
accordance with the principles of Islamic economics. This is one of the most
important economic topics in the past and present, and although the writings on
some of the elements of this subject began about half a century ago, but the
observer renewed the introduction of these views and ideas in different formats in
the present era, Islamic economics issues only show a picture of this subject for
discussion. Therefore, this discussion aims to collect these opinions and theories
and evaluate them in order to present them to the new discussioners - with
different scientific backgrounds - in a suitable manner that serves to discuss this
subject and clarify the general framework for it. This discussion will focus briefly
on the presentation of some of these theories, opinions and justifications and
discuss the hypotheses of these views and theories.
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Pengembalian hutang dengan yang lebih bernilai
Membedakan antara kedua masalah, berkata Malik, apabila meminjam
dari sesorang dan mengembalikannya dengan sesuatu yang lebih bernilai

diperbolehkan akan tetapi menambah kuantitas tidak diizinkan.
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Perbedaan diantara keduanya adalah, penambahan kuantitas dalam jenis
yang sama tidak lagi dinamakan kesetaraan, apabila dipinjam sekarung sekarung
setengah maka tidak bisa dinamakan setara dan tidak diperbolehkan.
Sebagaimana dijual sekarung dengan sekarung setengah. Perubahan pada sifat
benda tersebut masih dianggap setera selama kuantitasnya tidak berubah, coba
fikirkan ketika menukar sekarung gandum dengan sekarung gandum samra,
begitu juga tukar menukar dinar yang lebih tinggi kualitasnya.
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Para sahabat kami membedakan sesuai dengan apa yang dirawikan dari
Nabi SAW, bahwa ia meminjam seekor onta yang berumur 3 tahun dan
menggantikanya dengan onta yang berumur 6 tahun (memasuki 7 tahun), lebih

baik dari yang dipinjam oleh beliau pertama kali..

YYmam Fagih al-Qadhiy Abi Muhammad Abdul Wahab bin Ali bin Nasr a-Baghdadi Furug
al-Fighiyah (Riyadh:Dar al-Buhuts li ad-Dirasat al-Islamiyah wa lhya’ at- Turats:1992),h.90
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Kecenderungan terhadap riba lebih keras ketika terjadi penambahan
kuantitas dan tidak pada kualitas, karena dia membayar sekarung dengan
sekarung setengah, boleh jadi ia meminjamkan karena mengharapkan kelebihan,
dan tidak pada penambahan kualitas pada waktu pengembalian pinjaman
tersebut. Hal ini tidak didapatkan ketika sekarung mahmul ditukar dengan
sekarung sanra, karena tidak ada penambahan kuantitas oleh karena itu kedua
perkara ini berbeda®.
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Rasulullah meminjam seekor berumur tiga tahun, kemudian datang
kepada Rasulullah ontah dari hasil sedekah (Zakat), dan ia meminta saya (Abi

Rafi’) untuk membayar dengan onta yang berumur tiga tahun, akan tetapi saya

3 Ibid, hal.91
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tidak mendapatkan onta yang sepadan hanya ada seekor onta yang telah berumur
6 tahun (akan memasuki umur 7 tahun), berkata Nabi S.A.W ““berikanlah kepada
orang itu, sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik dalam membayar

hutang!™..
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Dari keterangan sunnah diatas dapat diambil persepsi bahwa Imam boleh
meminjam harta yang berasal dari zakat untuk membantu fakir/miskin apabila
dibutuhkan, boleh meminjamkan hewan, inilah pendapat as-Syafi'i rahimahulah,
hadits tersebut dapat dijadikan dalil, apabila seseorang meminjam sesuatu
hendaklah dikembalikan sesuai dengan yang dipinjam baik dalam nilai atau dalam
kuantitas (barang yang serupa) kerena hewan mempunya nilai, nabi
memerintahkan untuk mengembalikan hewan yang serupa dan diberikan jenis
yang lebih baik atau lebih banyak dari pada yang beliau pinjam, tanpa ada
persyaratan sebelumnya, ini adalah salah satu bentuk kemurahan (ihsan), hal ini
dipebolehkan bagi orang yang meminjam kata an-Nawawi walaupun berlebih
dalam kualitas maupun kuantitas®> Akan tetapi mazhab Maliki melarang
melebihkan kuantitas. Yang dijadikan hujjah oleh sahabat-sahabat kita bersifat
umum yang mengatakan "sebaik-bailk manusia adalah orang yang paling baik
dalam membayar hutan". Mengembalikan hutan dengan yang lebih baik bukanlah
termasuk kedalam hadits yang mekatakan pinjaman yang terdapat ekploitas
dalamnya maka ia adalah riba. Hal inilah yang dilarang, sebaimana tambahan
tersebut disyaratkan terlebih dahulu sebelum meminjam. Dari hadits tersebut
terdapat permasalahan, bisakah nazir membayarkan pinjaman pada orang yang
menghutanginya dengan harta yang lebih baik dari yang dipinjam serta berasal
dari zakat?, sedangkan sebenarnya nazir tidak boleh bersedekah dari harta zakat,
jawabannya nazir meminjamnya dari harta tersebut, kemudian dibelilah seekor
onta dan diserahkan kembali, sebagaimana yang disebutka dalam hadits Abu

* Maktabah Syamilay 9/367
® Al-Wakil, Muhammad bin Umar, al-Asybah wa an-Nazair bi Tahaqiq (Kairo, Maktabar
Rasyid, 1999),hal.343
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Hurairah, Nabi membeli onta kemudian ia menyerahkan onta tersebut, dikatakan,
yang meminjam itu adalah orang lain yang membutuhkan kemudian dibayar dari
harta zakat, diperbolehkan meminjam hewan dari harta zakat menurut Imam
Malik dan Imam Syafi'iy.
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® Anas Ibnu Malik al-Mudawanah al-K ubara (Beirut, Dar al-Fikr, 1978),h.341
" Al-Sayis, Ali, Nasy’atu al’Figh al-ljtihad wa Athwaruh, (Kairo, Majma’ al-Buhuts al-
Islamiyah, 1980), hal .33

Meirison (Riba and Justification) p-ISSN 2580-7056; e-ISSN 2580-7064



Sebagaimana yang telah diterangkan, dari bebarapa mazhab fugha,
tentang bentu pengembalian pinjaman tersebut, baik dalam bentuk, maupun nilai,
kualitas barang pinjaman tersebut, sedangkan yang berhubungan dengan bagus
atau jeleknya barang tersebut digolongkan pada kualitas, kurang dan lebih
digolongkan kepada kuantitas, jumhur fugaha Hanafiah, as-Syafi'iyah, Hanabila
dan Ibnu Habib dari mazha Maliki dan ulama lainnya membolehkan kelebihan
dalam bentuk apapun baik kualitas maupun kuantitas atas dasar kesepakatan pihak
yang melakukan transaksi, selama kedua belah pihak tidak bersepakat untuk
melakukan penambahan pengembalian hutang tersebut.® Hal ini sah karena telah
dilakukan oleh Rasulullah yang meminjam onta yang berumur tiga tahun dan
mengembalikannya dengan yang lebih baik dan beliau barkata sebaik-baik kamu
adalah orang yang paling baik dalam membayar hutang, bahkan Syafi‘iyah dan
Hanafiyah menjadikan hadits tersebut sebagai dasar bahwa sunnah hukumnya
bagi orang yang berhutang untuk membayar hutangnya dengan yang lebih baik,
tidaklah makruh hukumnya bagi orang yang berpiutang menerimanya.®

Imam Malik merincikan masalah ini, makruh hukumnya orang yang
berhutang melebihkan pembayarannya dalam kuantitas, kecuali hanya sedikit
saja, ihsan yang dimaksudkan itu adalah dengan memberikan kualiatas yang
lebih baik, sedangkan melebihkan kuantitas/timbangan dan jumlah tidak
diperbolehkan dan ini tanpa ada per syaratan sebelumnya

Dirawikan dari Ahmad ia melarang penambahan dalam pinjaman dalam
bentuk apapun baik kualitas maupun kuantitas, diriwayatkan dari Ubay bin Kab,
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, R.A, bahwa orang yang berpiutang menerima piutang
sesuai dengan yang dihutangkannya, tidak boleh lebih, supaya pinjaman tersebut
tidak mendatangkan manfaat, Hanafi menjadikan hadits diatas sebaga dalil
terhadap orang yang berhutang membayar dengan lebih baik dalam kualitas,
janganlah dipaksa urang yang menerima piutang untuk menerimanya, sama

halnya apabila hutang itu dibayar dalam keadaan kurang, apabila pihak yang

8Al-Jashash, Abu Bakar Ahmad Ibn Ali al-Razi, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Arabr, t.t. juz 1), hal.331

°® Amin, Abdullah bin Syaikh Muhammad, ‘113 al-Qur’an al-Karim i al-Jarimah, (Madinah:
Tp.p., 1982.),hal.34
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punya piutang rela maka pembayaran itu diperbolehkan, sama halnya membayar
hutang dengan jenis yang lain, hal ini dikatakan dalam sah dalam buku fatwa
hindiah.™

PEMBAHASAN

A. Riba dalam Segala Bentuk Haram?

Apakah setiap riba dalam bentuk apapun pasti diharamkan secara mutlak
atas kedua belah pihak (pemberi piutang/rentenir dan yang berhutang)?
Ataukah hanya diharamkan atas rentenir sgja, sedangkan yang berhutang
terbebas? Dan bila yang berhutang tidak berdosa, apakah hal ini hanya bila
sedang membutuhkan kepada piutang sgja, terjepit dan kemiskinan, ataukah
kebutuhan tidak menjadi persyaratan bagi bolehnya berhutang dengan
membayar riba? Bila dibolehkan bagi orang yang membutuhkan/terjepit,
apakah bagi orang yang kebutuhannya tidak terlalu mendesak boleh untuk
berhutang dari bank yang bertransaksi dengan bunga/riba 15 % setiap tahun —
misalnya-. Dengan demikian, ia dapat berusaha dengan moda uang hutang
tersebut, dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari bungalriba yang
ditetapkan, misalnya keuntungannya sebesar 50 % setiap tahun. Dengan cara
ini, berarti ia berhasil memperoleh hasil dari piutang tersebut sebesar 35 %
yang merupakan sisa keuntungan dikurangi bunga yang ditetapkan,
sebagaimana pada kasus yang dicontohkan, ataukah riba tetap tidak boleh

dengan cara apapun?

19 al-Madany, Muhammad Mawathin al-ljtihad fi al-Syari’at al-Islamiyah, (Kuwait:
Maktabah al-Manar, t.t. ), hal.343
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Riba diharamkan dalam keadaan apapun dan dalam bentuk apapun.
Diharamkan atas pemberi piutang dan juga atas orang yang berhutang darinya
dengan memberikan bunga, baik yang berhutang itu adalah orang miskin atau
orang kaya. Masing-masing dari keduanya menanggung dosa, bahkan
keduanya dilaknati (dikutuk). Dan setiap orang yang ikut membantu keduanya,
dari penulisnya, saksinya juga dilaknati''. Berdasarkan keumuman ayat-ayat
dan hadits-hadits shahih yang-nyata mengharamkan riba. Allah Ta’ala

berfirman,
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabb-nya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang

" Majmu’ Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah 13/268-271, fatwa no. 3630
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yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan
melipat-gandakan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
senantiasa berbuat kekafiran / ingkar, dan selalu berbuat dosa.” (Qs. a-

Bagarah: 275-276).

Sahabat Ubadah bin Shamit radhiallahu ‘anhu meriwayatkan dari Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Ty ol odlly pridl paidly Wl s a2dlly 22dly Cadlly Cadl
s ol )T B Szl o 31) ed e I celmn elge ¢ a8 Dlia L

“Emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual dengan
gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma dijual
dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, (takaran / timbangannya)
harus sama dan kontan. Barangsiapa yang menambah atau meminta
tambahan, maka ia telah berbuat riba.” (HR. Musiim dalam kitabnya as-

Shahih).

Sahabat Abu Sa’id al-Khudri radhiallahu ‘anhu menuturkan bahwasannya

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah engkau jual emas ditukar dengan emas melainkan sama dengan
sama, dan janganlah engkau lebihkan sebagiannya di atas sebagian lainnya.
Janganlah engkau jual perak ditukar dengan perak melainkan sama dengan
sama, dan janganlah engkau lebihkan sebagiannya di atas sebagian lainnya.
Dan janganlah engkau jual sebagiannya yang diserahkan dengan kontan
ditukar dengan lainnya yang tidak diserahkan dengan kontan.” (HR. a-

Bukhary dan Muslim).

Imam Ahmad dan a-Bukhary meriwayatkan, bahwasannya Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

o ol ol gty jmddly b plly 22l 22dly Cadll Caddl
IV el i slpal o 5l b e 1 celpem sloe a6 Mo AL

ehon slgy el o3 aall

“Emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual dengan
gandum, sya’ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya’ir, kurma dijual
dengan kurma, dan garam dijual dengan garam, harus sama dan sama dan

kontan. Barangsiapa yang menambah atau meminta tambahan, maka ia telah
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berbuat riba, pemungut dan yang memberikannya dalam hal ini sama.” (HR.

Muslim).

Dan telah tetap dari sahabat Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhu

bahwasannya ia menuturkan,
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“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah melaknati pemakan riba
(rentenir), orang yang memberikan / membayar riba (nasabah), penulisnya
(sekretarisnya), dan juga dua orang saksinya. Dan beliau juga bersabda,

‘Mereka itu sama dalam hal dosanya’.”” (HR. Muslim).

Dan uang kertas yang berlaku pada zaman sekarang ini kedudukannya sama
dengan emas dan perak yang berfungs sebagai alat jual beli, oleh karena itu
hukumnya adalah sama dengan hukum emas dan perak. Dengan sebab itulah,
hendaknya setigp orang muslim untuk mencukupkan diri dengan hal-ha yang
dihalalkan dan menjauhkan dirinya dari segala yang diharamkan Allah ‘Azza
waJala Dan Allah sungguh telah memberikan kelapangan kepada umat Islam
dalam hal pekerjaan di dunia ini guna mengais rezeki. Sehingga, bisa sgja
orang yang fakir bekerja sebaga tenaga kerja (kuli) atau pelaku usaha dengan
menggunakan modal orang lain dengan sistem mudharabah dengan perjanjian

bagi hasil, misalnya fifty-fifty atau yang semisalnya dari keuntungan, dan
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bukan dari modal, tidak juga dengan jumlah / nominal uang tertentu dari
keuntungan. Bahkan penggunaan uang logam dan uang kertas lebih rentan
untuk praktek riba dengan aas an penurunan nial mata uang maka timbulah
bunga sedangkan mereka tidak pernah menyinggung permasalahan kenaikan
mata uang atau nilainya sehingga uang para nasabah dikembalikan atau
dianggap sebagal hasil surplus dari penguatan mata uang tersebut. Bank
manapun diatas dunia ini tidak pernah memberikan keuntungan kepada
nasabahnya dengan penguatan mata uang yang disimpannya akan tetapi yang
seladu merasakan keurugian akibat melemahnya mata uang yang disimpan
bank adalah para nasabah itu sendiri*2. Dan barang siapa yang tidak mampu
berusaha padahal ia fakir, maka halal baginya untuk meminta-minta,

menerima zakat, dan jugajaminan sosial.

Tidak boleh bagi seorang muslim, baik kaya atau fakir untuk berhutang
kepada bank atau lainnya dengan bunga 5 % atau 15 % atau lebih atau kurang
dari itu. Karena itu adalah riba, dan termasuk dosa besar. Dan Allah telah
mencukupkan baginya dengan jalan-jalan mengais rezeki yang dihalalkan
sebagaimana disebutkan di atas, bailk menjadi tenaga kerja di tempat orang
yang memiliki pekerjaan atau mendaftarkan diri menjadi pegawai negeri pada

jabatan yang halal, atau berdagang dengan moda orang lain dengan sistem

12 Rifial Ka’bahSeminar Ekonomi Islam, Pps IAIN |.B Padang 5 Agustus 2004
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mudharabah dengan bagi hasil dalam persentase tertentu, sebagaimana

dijelaskan di atas.*®

B. SYUBUHAT-SYUBUHAT SEPUTAR BUNGA BANK

1

Bunga bank dianggap membalas kebaikan dengan kebaikan yang lebih.
Syubuhat :
“Saya tidak dapat mengatakan bahwa setiap tambahan terhadap harta
pokok dianggap sebagai riba yang diharamkan syari’at, karena beberapa
ayat Al Quran dan hadits Rasulullah saw. tidak menguatkan hal itu,
bahkan menguatkan seruan untuk menanamkan ruh kemurahan hati dan
membal as kebaikan dengan kebaikan yang lebih baik. Dalil :
“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah (dengan yang
serupa). Sesungguhnya Allah memper hitungkan segala sesuatu.” ( Q.S An
Nisaa’ : 86)
“..Dan janganlah kalian melupakan keutamaan diantara kalian.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kalian kerjakan.” (
Q.S Al Bagarah : 237)
Perbedaan Figh (Lj BAZ: &)

“Memang tidak setiap tambahan terhadap harta pokok dapat

dianggap riba. Namun tambahan yang disyaratkan diawal terhadap

3 Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru, (Jakarta: INIS,

1994.),hal .146
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uang/harta pokok tanpa ada transaksi pengganti yang dibenarkan
syari’at, adalah riba yang diharamkan.

Adapun ayat di atas tidak memuat dalil tentang masalah riba (bunga), baik
yang tersirat ataupun yang tersurat, yang zhahir ataupun yang dapat
ditakwil. Apakah termasuk mambalas kebaikan ketika peminjam
diharuskan membayar pinjaman disertai tambahan (bunga) yang telah
ditetapkan, sementara yang memberikan pinjaman tidak peduli dengan
kondisi sipeminjam?”

2. Rasulullah pernah membayar utang lebih dari harta pokok yang dipinjam.
Dari Abu Rafi’ r.a bahwa Rasulullah saw. meminjam unta yang berumur
tiga tahun kepada seseorang. Lalu datang unta-unta shadagah kepada
beliau. Beliau memerintahkan Abu Rafi’ menyahur unta pinjaman itu. Tapi
Abu Rafi’ kembali dan berkata :”saya tidak mendapatkan di antara unta-
unta shadagah kecuali yang sudah berumur enam tahun.” Beliau bersabda
:"Berikan saja kepadanya, karena sebaik-baik manusia ialah yang paling
baik penyahurannya di antara mereka.”

Jadi orang itu meminjamkan seekor unta yang berumur tiga tahun kepada
nabi saw. lalu beliau menggantinya dengan unta yang berumur enam
tahun; yang berarti lebih baik dan lebih mahal. Anggaplah unta yang
berumur tiga tahun nilainya seribu dirham, sedangkan yang enam tahun
nilainya seribu limaratus dirham, apakah tambahan terhadap harta pokok

ini juga dianggap riba?
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Jawaban :

Terdapat perbedaan yang mendasar antara apa yang dilakukan oleh
Rasulullah dan apa yang dilakukan oleh bank dewasa ini. Dalam hadits di
atas, orang yang memberikan pinjaman tidak menetapkan syarat kepada
Nabi saw. agar beliau melunasi unta berumur tiga tahun dengan unta
yang berumur enam tahun. Sementara bank menetapkan tambahan
dimuka, yang berarti itu riba.

Tentang syarah hadits ini, Imam An Nawawy Rahimahullah mengatakan :
“di dalam hadits ini disebutkan bahwa siapa yang mempunyai beban
pinjaman berupa a qordhu atau yang lainnya, maka dianjurkan agar dia
mengembalikan dengan barang atau pengembalian yang lebih baik dari
barang yang dipinjamkan kepadanya. Yang demikian ini hukumnya sunat
dan termasuk akhlak yang mulia. Ini bukan merupakan pinjaman yang
dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan, karena yang demikian itu
dilarang. Karena yang dilarang ialah jika ada syarat dalam transaksi
pinjam meminjam.”

Al Hafizh lbnu Hajar Al ‘Asgolani berkata ;” di dalam hadits ini
terkandung pembolehan mengembalikan yang lebih baik dari pinjaman,
jika tidak ada syarat. Jika syarat itu terjadi dalam transaksi, maka hal itu
haram menurut kesepakatan. Ini juga merupakan pendapat jumhur.”

Jadi Nabi saw. mengembalikan pinjaman lebih banyak/baik dari
pinjaman, tanpa ada syarat atau kesepakatan di antara keduanya. Adapun

bank konvensional, ketika seseorang menabung satu juta rupiah, maka dia
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membuat kesepakatan dengan pihak bank bahwa uangnya akan bertambah
12 % misalnya, setiap tahun. Kemudian datang orang lain untuk
mendapatkan pinjaman dari bank, lalu pihak bank menyetujui pinjaman
itu, tapi dengan syarat nasabah yang menjadi debitur harus
mengembalikan pinjaman dengan tambahan 17% untuk jangka waktu satu
tahun. Disini ada penetapan syarat saat terjadi transaks tabungan dari
nasabah dan saat memberikan pinjaman dengan nasabah lain, sehingga
bank melakukan praktik riba dua kali.
Dari Nafi’, bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin Umar berkata ,
‘Barang siapa meminjamkan suatu pinjaman, maka dia tidak boleh
menetapkan syarat kecuali pelunasan pinjaman itu.” lbnu Qudamah
berkata Setiap pinjaman yang didalamnya ada penetapan syarat
tambahan, maka hal itu haram tanpa ada perselisihan pendapat tentang
hal itu*”

3. Masalah relasamarela(saling ridho).

Telah ada ketetapan dalil-dalil yang shahih dalam Al Kitab dan As
Sunnah serta ijma’ bahwa tambahan yang disyaratkan terhadap harta
pokok ketika terjadi transaks pinjam-meminjam, dianggap riba yang
diharamkan menurut syari’at. Jika sesuatu sudah ada ketetapan
pengharamannya menurut syari’at, maka tidak dapat dibuat halal karena

ada saling ridha.

14 dalam kitab a Mughny, jilid 6 hal.436
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Umpanya ada seorang laki-laki berzina dengan wanita, keduanya saling
ridho dan suka sama suka. Apakah zinaitu menjadi hala bagi keduanya ?
Atau ada seorang laki-laki menikah dengan saudari kandungnya, keduanya
saling ridha. Apakah pernikahan ini sah ?

4. Bungabank boleh untuk kemaslahatan manusia.

Ini merupakan pernyataan yang tidak masuk akal, karena apakah
mungkin pertimbangan kemaslahatan manusia dapat menghal alkan sesuatu
yang telah jelas haram menurut syari’at? Bagaimana mungkin
pertimbangan kemaslahatan manusia dapat membuat riba sebagai sesuatu
yang hala bagi orang yang memakannya, wakilnya, sekretarisnya dan
kedua saksinya, meskipun Nabi saw. telah melaknat orang-orang itu?
Contoh : Negara memerlukan pendapatan dalam rangka mengangkat
taraf hidup. Potens kelautan memiliki peranan yang sangat besar untuk
meningkatkan pendapatan negara. Sementara para pelaut asing dari
kalangan orang-orang kafir dan musyrik tidak dapat bekerja secara
optimal kecualai jika mereka minum arak. Lalu apakah kita harus
membolehkan produksi arak, menjual dan memperdagangkannya serta
menyuguhkannya kepada para nelayan atau pelaut? Tidak, Tidak boleh.
Yang haram tetap saja haram.

5. Kekeliruan menggolongkan bunga bank kepada wakalah.
Transaksi dengan bank tidak dapat disebut wakalah, karena syarat-syarat
wakalah tidak cocok untuk transaksi dengan bank. Diantaranya : pertama,

al wakil maupun a muwakil tidak boleh menetapkan syarat nilai dimuka
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dari harta pokok. Sekiranya a wakil dan a muwakkil menyalahi syarat
ini, lalu keduanya menetapkan syarat nilai dimuka, maka a wakaah
menjadi gugur dan ia berubah menjadi hutang piutang ribawi yang
diharamkan.

Syarat kedua, a wakil tidak dapat memberi jaminan sekiranya
barang yang didelegasikan rusak, tanpa ada tindakan pengabaian
darinya. Sementara bank memberikan jaminan terhadap hal tersebut.
Sekiranya seseorang menyimpan uangnya di bank sgumlah satu juta
rupiah, lalu uang itu dipergunakan bank untuk membangun pabrik, tapi
pabrik yang sudah dibangun terbakar tanpa ada kesengajaan atau tanpa
ada pengabaian dari bank, maka apa sikap nasabah? Tentu dia akan
menuntu haknya secara penuh dan juga dengan tambahan yang telah
disepakati dimuka.

6. Kegiatan usahaBank Konvensional bukan Mudharabah

Diantara alasan nyeleneh dan kontroversial yang dikemukakan oleh
sebagian orang yang ingin menjustifikas bunga riba itu ialah bahwa
bunga itu merupakan bagian keuntungan bagi pejabat di lingkungan bank
Konvensional. Hal ini untukmenggambarkan bahwa praktik yang
dilakukan bank itu identik dengan mudharabah (prinsip bagi hasil)
Maksudnya, dalam hubungan antara pihak bank dengan pihak nasabah,
bank berfungsi sebagai mudharib ‘yang akan mengusahakan harta dan
mengembangkannya’, dan nasabah berkedudukan sebagai pemilik harta

(financier). Kemudian dalam hubungan antra pihak bank dengan pihak
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ketiga, bank berfungsi sebagai pemilik harta, sementara pihak ketiga
berfungsi sebagai mudharib.

Gambaran di atas bertentangan dengan inti kontrak mudharabah. Karena
dalam akad tersebut posisi mudharib adalah sebagai pemegang amanah
terhadap harta yang diserahkan kepadanya, bukan sebagai penjamin. Jadi
pihaknya tidak bertanggung jawab atas kehilangan/kerusakan kecuali
terbukti bahwa ia telah melakukan pengkhianatan, pelanggaran atau
menyepel ekannya.

Seandainya dimasukkan dalam persyaratan bahwa mudharib menjamin
keselamatan uang/harta mudharabah maka akan mengakibatkan batalnya
akad mudharabah dan hilang legalitasnya. Sedangkan fakta yang tidak
mungkin dibantah kebenarannya bahwa bank menjamin uang yang
dipegangnya. Bagaimana mungkin bank dalam hal ini berfungsi ganda
sebagai pemegang amanah dan sebagai penjamin dalam waktu yang
sama?

Demikan pula dalam akad mudharabah diisyaratkan kedudukan yang
seimbang antara keduabelah pihak dalam menanggung resiko baik untung
maupun rugi. Tidak boleh secara sepihak mendapat keuntungan yang
pasti dari sjumlah uang tertentu dengan mengorbankan pihak lain.*®
Penentuan jumlah nominal uang atau harta tertentu dikhususkan untuk
pemilik modal saja, ataupun khusus untuk mudharib, mengakibatkan

rusaknya akad mudharabah dan bergeser dari lingkungan halal ke

1> al-Zargani, Muhammad Abd al-Azim Manahil al-Irfan fi Ulum al-Quran, (Mesir: Isaal-
Babi al-Halabi, 1957),hal.234
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lingkungan haram. Ibnu Mundzir berkata, ‘seluruh ahli ilmu pengetahuan

islambersepakat atas batalnya akad mudharabah jika salah satu pihak

atau masing-masing pihak menentukan persyaratan khusus beberapa
dirham tertentu untuk dirinya’. Ibnu Qudamah mengatakan bahwa hal itu
tidak sah karena dua alasan™® :

a. Sekiranya ia syaratkan nominal tertentu yang akan menjadi haknya,
berkemungkinan hanya jumlah nominal itu yang menraik keuntungan.
Akibatnya, hanya pihaknya yang menguasai seluruh keuntungan atau
sebaliknya, jumlah nominal itu tidak menghasilkan apa-apa sehingga
ia tidak mendapatkan apa-apa atau ia untung besar sehingga ia
dirugikan.

b. Bagian (porsi)) seharusnya diketahui dalam bentuk pembagian
(persentase), karena tidak mungkin menentukan jumlahnya secara
pasti. Jika pembagian itu tidak diketahui oleh masing-masing pihak,
maka kontrak tersebut menjadi bata(rusak)

7. Masaah ribayang berlipat ganda.

Dalam upaya untuk mencari-cari celah membolehkan bunga bank,
ada orang yang beralasan bahwa riba yang diharamkan Al Qur’an ialah
riba yang adh’afan mudha’afah’berlipat ganda’, sedangkan riba yang kecil
seperti 8% atau 10% tidak termasuk riba yang dilarang. Ungkapan ini
terdengar sgjak awal abad kedua puluh, dengan alasan berpegang kepada

konotasi ayat Al Qur’an :

1% 1bnu Qudama al Mughny, jilid 6 hal.436 , ¢
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda, takutilah Allah, semoga kamu beruntung.” (Q.S
Ali Imran : 130)

Orang yang memiliki kemampuan memahami cita rasa bahasa Arab
yang tinggi dan mnemahami retorikanya, sangat memaklumi bahwa sifat
riba yang disebutkan dalam ayat ini ‘adh’afan mudha’afah’ adalah dalam
konteks menerangkan kondisi objektif dan sekaligus mengecamnya.
Mereka telah sampai pada tingkat ini dengan cara melipatgandakan
bunganya'’.

Pola berlipat ganda ini tidak dianggap sebagai kriteria (syarat)
dalam pelarangan riba. Dalam arti bahwa berlipat ganda hukumnya boleh.
Lagi pula manakah yang disebut disebut riba yang kecil dan mana riba
yang besar? Siapa yang menyatakan 10% itu kecil dan 12% itu besar? Apa
ukurannya? Sangat relatif. Jika kita mau berpegang pada makna eksplisit
ayat, maka yang disebut berlipat ganda itu besarnya 600% sebagaimana
yang pernah diungkapkan oleh Prof. Dr.Muhammad Daraz, karena kata
‘adh’af’ itu sendiri bentuk jamak, paling sedikitnya tiga. Maka, jika tiga
dilipatgandakan walaupun sekali, maka akan menjadi enam. Adakah yang
membenarkan hal ini?

Dalam surah Al Bagarah, terdapat penghapusan riba secaratotal.

“Wahai orang-orang yang beriman, takutlah kepada Allah dantinggalkanlah sisa
riba, jika kamu orang yang beriman. Jika kamu tidak melepaskan seluruh sisa

riba, maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Jika

Yy usuf Qaradawi Riba Haram,
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kamu bertobat, maka bagimu pokok hartamu. Kamu tidak menganiaya dan tidak
pula dianiya.” ( Q.S Al Bagarah : 278-279)

KESIMPULAN

Sesungguhnya akad pinjaman untuk menolong seseorang dalam
kehidupannya dan bukanlah pinjam meminjam ini termasuk sebuah usaha yang
menghasilkan atau tempat menghasilkan keuntungan bagi seseorang. Dan bukan
pula pinjam meminjam ini sebagai media eksploitas terhadap sebagian orang atas
sebagian yang lain. Oleh karena itu orang yang meminjam uang tidak
mengembalikan pinjamannya kecuali sesuai dengan apa yang dipinjamkan
pertamakali sesuali dengan kaidah figh yang dikatakan oleh parafugaha

543 Leii Ssetigp pinjaman yang terdapat manfaat dalamnya maka ia adalah riba’®.
Akan tetapi keharaman riba itu terikat dengan akad yang dilakukan pertama kali
atau merujuk kepada persyaratan yang dikemukakan waktu akad tersebut
berlangsung. Apabila tidak ada persyaratan untuk menambah jumlah
pengembalian atau kesepakatan sebelumnya. Apabila persaratan dan kesepakatan
tidak ada sebelumnya maka apabila pinjaman tersebut bertambah atau diganti
dengan yang lebih baik dikemudian hari maka itu bukanlah riba namanya. Bagi
orang yang meminjamkan boleh mengambilnya tanpa ada sangsi apapun dan tidak
dianggap telah berbuat perkara yang makruh.

Hal in berdasarkan hadits yang dirawikan dari Rasulullah S.A.W dari Abi
Rafi’
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18 Sayid Sabiq Figh Sunnah (Beirut;Dar al-Fikr, 1992),Jilid 111, h.184
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Dari Abi Rafi' hamba Rasulullah S.A.W berkata," Rasulullah meminjam
seekor berumur tiga tahun, kemudian datang kepada Rasulullah ontah dari hasi
sedekah (Zakat), dan ia meminta saya (Abi Rafi’) untuk membayar dengan onta
yang berumur tiga tahun, akan tetapi saya tidak mendapatkan onta yang sepadan
hanya ada seekor onta yang telah berumur 6 tahun (akan memasuki umur 7
tahun), berkata Nabi S.A.W “berikanlah kepada orang itu, sebaik-baik kamu
adalah orang yang paling baik dalam membayar hutang!”.
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